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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran setelah 

dilakukannya penelitian. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil dari pengolahan 

data yang sudah dilakukan. Selain itu juga berisikan saran yang dapat dilakukan 

oleh pemilik Kedai Kopi Ketje Sukarame kedepannya. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil setelah dilakukannya 

penelitian pada minat beli konsumen terhadap kedai kopi. Kesimpulan dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat sebelumnya. Berikut ini 

merupakan kesimpulan setelah dilakukannya penelitian. 

1. Melalui pengolahan data yang sudah dilakukan menggunakan metode 

PLS-SEM, maka dapat disimpulkan terdapat dua variabel yang 

mempengaruhi minat beli sesorang dalam mengunjungi kedai kopi. 

Kedua variabel tersebut meliputi kualitas minuman dan suasana. 

2. Setelah dilakukannya penelitian, maka terdapat enam hal yang dapat 

dilakukan Kedai Kopi Ketje Sukarame untuk meningkatkan minat beli 

konsumen. Enam hal tersebut yaitu mengubah warna dinding, merubah 

tata letak interior, menambah pengharum ruangan dan ventilasi, 

membuat tabel perawatan AC secara berkala, membuat menu baru 

selain kopi dan teh, dan berinteraksi dengan konsumen untuk 

mengetahui selera konsumen terhadap minuman di Kedai Kopi Ketje 

Sukarame.  

 

V.2 Saran 

 Pada bagian ini akan berisikan saran yang dapat diberikan kepada 

Kedai Kopi Ketje Sukarame maupun untuk penelitian kedepannya. Berikut ini 

merupakan saran setelah dilakukannya penelitian. 

1. Sebaiknya pihak Kedai Kopi Ketje Sukarame dapat memperhatikan 

perawatan secara berkala dan usulan yang diberikan untuk jangka 
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panjang dapat diimplementasikan agar benar-benar mengetahui 

dampak dari usulan tersebut terhadap variabelnya. 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian kembali dengan menghilangkan batasan 

responden yang berdomisili di Bandar Lampung agar dapat lebih luas 

lagi penelitiannya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel lain 

selain variabel yang sudah disebutkan agar nilai R square dapat lebih 

baik lagi.  
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